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ABSTRAK 
 
Qasman (B111 10 398), Tinjauan Kriminologis Terhadap Kenakalan 
Remaja (Studi Kasus : Balapan Liar di Kabupaten Sinjai Tahun 2011-
2013), dibimbing oleh Andi Sofyan dan Amir Ilyas 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sinjai tepatnya di Polres Sinjai 
dan tempat terkait di Kabupaten Sinjai yang sesuai dengan pembahasan 
penulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 
terjadinya kenakalan remaja khususnya balapan liar juga untuk 
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum 
yang berwenang untuk menanggulangi kenakalan remaja khususnya 
balapan liar di Kabupaten Sinjai. Data yang diperoleh melalui data primer 
dan data sekunder diolah dan dianalisis berdasarkan rumusan masalah 
secara kualitatif deskriptif. Berdasarkan analisis terhadap data dan fakta 
yang diperoleh dari penelitian ini maka penulis berkesimpulan antara lain : 
(1) Kenakalan remaja khususnya balapan liar di Kabupaten Sinjai terjadi 
akibat beberapa faktor yaitu : penyaluran bakat, prestise, sarana dan 
fasilitas, kepuasan, dan keuangan, (2) Upaya aparat hukum yang 
berwenang untuk menanggulangi kenakalan di Kabupaten Sinjai meliputi 
upaya preventif yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam bentuk 
penyuluhan-penyuluhan hukum, penempatan personil, patroli, dan razia 
rutin di tempat-tempat yang rawan terjadinya balapan liar dan upaya 
represif yang dilakukan oleh kepolisian dengan penerapan hukuman 
kepada pelaku berupa penindakan tilang dan penahanan kendaraan 
bermotor guna pemberian efek jerah pada pelaku balapan liar. 
vi 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamu Alaikum Wr.Wb. 
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
segala limpahan rahamt dan hidaya-Nya sehingga penyusunan skripsi ini 
dapat terselesaikan. Sekalipun, penulis menyadari bahwa di dalamnya 
masih banyak kekurangan-kekurangan, karena keterbatasan penulis. Oleh 
karena itu, penulis sangat mengharapkan berbagai masukan atau saran 
dari penguji untuk menyempurnakannya. Serta salam dan shalawat 
kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW beserta para keluarga 
dan sahabatnya yang suci. 
Dalam masa studi sampai dengan hari ini dimana penulis sudah 
sampai pada tahap akhir penyelesaian studi, begitu banyak halangan dan 
rintangan yang telah penulis lalui. Banyak cerita yang penulis alami, salah 
satunya terkadang jenuh dengan rutinitas kampus, terkadang lelah hadapi 
kehidupan di tanah orang lain, namun berkat sebuah cita-cita dan dengan 
harapan yang orang tua dan keluarga titipkan kepada Penulis, akhirnya 
penulis dapat melalui semua itu dan tiba di hari ini impian bahwa kembali 
ke tanah kelahiran dengan gelar S.H. dibelakang nama Penulis. Oleh 
karena itu, dengan segala kerendahan hati Penulis haturkan ucapan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Ayahanda Saleng dan 
Ibunda Asiah yang tidak pernah mengeluarkan kata lelah membanting 
tulang mencari nafkah demi Penulis agar dapat terus melanjutkan studi. 
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Sekali lagi terima kasih banyak atas kasih saying yang diberikan. 
Penulis juga tak lupa mengucapkan terima kasih kepada semua 
saudaraku atas segala dukungan moril dan materil serta kasih sayang 
yang telah diberikan selama ini. 
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banyaknya pihak yang membantu, oleh karena itu Penulis menucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Ibu Prof. Dr. Dwia Aries Tina , M.A. Selaku Rektor Universitas 
Hasanuddin beserta staf dan jajarannya. 
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3. Bapak Prof. Dr. Andi Sofyan, S.H.,M.H. selaku pembimbing I dan 
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mengarahkan Penulis dengan baik sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
4. Bapak Prof. Dr. Aswanto, S.H,.M.H.DFM. dan Prof. Dr. Slamet 
Sampurno, S.H.,M.H. serta Ibu Hijrah Adhyanti, S.H.,M.H. selaku 
penguji yang telah meluangkan waktunya memberikan arahan dan 
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masukan kepada Penulis, sehingga tugas akhir ini dapat Penulis 
selesaikan. 
5. Bapak Achmad, S.H.,M.H. selaku pembimbing akademik Penulis 
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6. Para Guru Besar dan Dosen Fakultas Hukum Universitas 
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7. Seluruh Pegawai Akademik dan Karyawan Fakultas Hukum 
Universitas Hasanuddin yang telah melayani urusan Administrasi 
dan Akademik Penulis selama kuliah. 
8. Staf Polrestabes Sinjai yang membantu Penulis dalam masa 
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9. Kepada para senior, Kak.Basit, Kak.Rahman, Kak.Siraj, Kak.Fuad, 
Kak.Onna, Kak.Acca, Kak.Alim, Kak.Fandi. Terima kasih atas 
segala bantuannya selama ini baik bantuan materi maupun non 
materi, terima kasih atas segala saran dan motifasi yang diberikan 
selama penulis kuliah. 
10. Kepada para sahabat-sahabat penulis Amiruddin, Muh. Hidayat, 
Ajat, Chaerul, Abdi, Afil, Adiyat, Ali, Opal, Alkasih, dan masih 
banyak yang lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
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mengajarkan penulis tentang sebuah Arti Persaudaraan 
11. Kepada tunanganku, Musdalifah. Terima kasih atas segalanya 
selama ini selalu menemani baik suka maupun duka,serta tiada 
henti-hentinya memberi saran dan motifasi kepada penulis. 
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DAFTAR PUSTAKA  
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap masyarakat pasti akan menjumpai permasalahan-
permasalahan dalam berinteraksi antar sesama, khususnya 
permasalahan di bidang sosial karena terjadinya ketidakserasian 
antara kenyataan dan norma-norma yang berlaku dalam suatu 
masyarakat. 
Lebih lanjut, suatu masalah sosial tentu mempunyai akibat negatif 
dalam pergaulan hidup di masyarakat. Akibat negatif tersebut adalah 
suatu keadaan yang meresahkan masyarakat, sehingga pola-pola 
interaksi menjadi terganggu dan pada akhirnya akan semakin 
mengganggu ketentraman masyarakat, apabila itu hal itu tidak diatasi 
sedini mungkin. 
Menurut Tjipto Subadi,1 setiap masyarakat di manapun mereka 
berada pasti mengalami perubahan, perubahan itu terjadi akibat 
adanya interaksi antar manusia. Perubahan sosial tidak dapat 
dielakkan lagi, berkat adanya kemajuan ilmu dan teknologi membawa 
banyak perubahan antara lain perubahan norma, nilai, tingkah laku 
dan pola-pola tingkah laku baik individu maupun kelompok. 
                                                     
1
  Siswati Budiarti. 2010. Kenakalan Remaja; Bentuk, Penyebab, dan Tata Cara 
Mengatasinya. Dikutip pada laman website: http://siswatibudiarti.wordpress.com 
/2010/12/23/kenakalan-remaja-bentuk-penyebab-dan-cara-mengatasinya/ Diakses, 4 
September 2012 Pukul 10:44 WITA 
2 
Sudah tidak dapat dipungkiri bahwa akibat pengaruh arus 
globalisasi dan teknologi yang semakin berkembang, arus informasi 
yang semakin mudah diakses serta gaya hidup modernisasi, 
disamping memudahkan dalam mengetahui berbagai informasi di 
berbagai media, di sisi lain juga membawa suatu dampak negatif yang 
cukup meluas di berbagai lapisan masyarakat, khususnya terhadap 
perkembangan generasi muda utamanya di kalangan remaja. 
Generasi pemuda sebagai pewaris perjuangan pembangunan 
bangsa dan negara, memiliki peranan yang sangat menentukan dalam 
kesinambungan hidup berbangsa dan bernegara. Potensi kaum muda 
sebagai pelanjut estapet pembangunan bangsa telah membawa 
banyak perubahan yang berdampak positif di semua sektor kehidupan. 
Disamping hal tersebut diatas, ada sisi lain dari kehidupan kaum 
muda ini utamanya dikalangan remaja yang justru dapat membawa 
dampak yang sebaliknya, yang apabila hal ini tidak di antisipasi sejak 
dini, maka nantinya akan semakin sulit untuk ditanggulangi. Pola 
tingkah laku remaja yang menyimpang dari kebiasaan ini begitu cepat 
menjangkit ke seluruh wilayah daerah-daerah yang kemudian akan 
menjadi penghambat dalam proses pembangunan. Untuk itu, masalah 
yang di timbulkan oleh remaja ini perlu mendapat perhatian yang 
serius dari semua pihak yang terkait serta dari masyarakat secara 
keseluruhan. 
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Remaja masa kini banyak terpengaruh oleh media-media informasi. 
Banyak remaja yang melakukan hal-hal yang sangat merugikan dirinya 
dan orang lain. Dimana hal tersebut sering kita kenal dengan istilah 
”NAKAL”. Kenakalan remaja bukanlah merupakan suatu masalah yang 
baru muncul kepermukaan, tetapi masalah ini sudah ada sejak 
berabad-abad yang lampau dan menjadi persoalan yang aktual hampir 
di semua negara-negara di dunia, termasuk di Indonesia, dan masalah 
ini bukan hanya terjadi di wilayah perkotaan bahkan sudah sampai 
kewilayah pedesaan.  
Kenakalan remaja seolah-olah sudah menjadi bagian dari problem 
sosial masyarakat dan apabila kenyataan tersebut kita analisa secara 
saksama, maka suatu kesimpulan sederhana dapat dikemukakan 
bahwa unsur usia remaja didalam suatu kelompok masyarakat 
merupakan unsur yang dominan atau banyak mendapat perhatian 
khusus. 
Salah satu kenakalan remaja tersebut yaitu balapan liar, kegiatan 
balap liar yang dilakukan kalangan remaja ini sudah tidak asing lagi 
bagi masyarakat. Disebut balapan liar karena kegiatan saling memacu 
kecepatan kendaraan bermotor tersebut tidak memiliki izin dari aparat 
yang berwenang berupa izin keramaian dari kepolisian serta tidak 
memiliki aturan yang jelas dalam kegiatannya. Termasuk pula tidak 
menggunakan pengaman yang standar seperti helm, jaket, sepatu, 
dan sarung tangan, sehingga membahayakan pelaku aksi balap liar itu 
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sendiri. Balapan liar berbeda dengan balapan resmi, dimana balapan 
resmi dilakukan di sirkuit balapan ataupun jalanan umum yang dirubah 
menjadi sirkuit balap dan memiliki izin dari aparat yang berwenang 
serta memiliki aturan yang jelas dalam kegiatannya. Para pembalap 
dalam balapan resmi diharuskan memakai kelengkapan pengaman 
standar yang telah ditetatapkan oleh penyelenggara acara. 
Aktifitas balapan liar ini belum memiliki peraturan yang secara 
khusus mengatur, sehingga aktifitas tersebut masih marak terjadi. Para 
pelaku balapan liar dapat dijerat dengan Pasal 493 dan Pasal 503 
KUHP Buku III “Pelanggaran” serta menggunakan peraturan-peraturan 
yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yaitu Pasal 21, Pasal 106 Ayat (1), 
Ayat (2), Ayat (4), Ayat (8), dan Pasal 115 yang ketentuan pidananya 
terdapat pada Pasal 283, Pasal 284, Pasal 287 Ayat (5), Pasal 297, 
Pasal 311 Ayat (1). 
Aksi balapan liar tersebut dijelaskan secara umum dalam Pasal 115 
huruf b yang menyatakan : 
“Pengemudi kendaraan bermotor dijalan dilarang bebabalapan 
dengan kendaraan bermotor lain”. 
Pengertian jalan pada Pasal 115 diatur dalam Pasal 1 Ayat (12) 
yang menyatakan  
 “Jalan adalah seluruh bagian Jalan, termasuk bangunan 
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi Lalu 
Lintas umum, yang berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di 
atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel”. 
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Selanjutnya dipertegas lagi dengan ancaman pidana bagi yang 
melannggar Pasal 115 huruf b yakni Pasal 297 undang-undang 
tersebut, yang menyebutkan 
“Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor 
berbalapan di Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 115 huruf 
b dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau 
denda paling banyak Rp 3.000.000,00 (tiga juta rupiah)”. 
Hal ini menjadi sorotan bagi penulis yang menjadikan Kabupaten 
Sinjai yang juga salah satu daerah yang ada di Sulawesi Selatan 
sebagai tempat penelitian, bahwa kenakalan remaja dalam hal ini 
balapan liar di Kabupaten Sinjai marak terdengar dan sudah cukup 
mengkhawatirkan,  
Salah satu yang menjadi fakta balapan liar di Kabupaten Sinjai 
sebagaimana dikutip dari website Sinjai Pos,2 bahwa Aksi balapan liar 
(Bali) masih saja marak terdengar di Kabupaten sinjai. Balapan liar 
(Bali) kaula muda di sinjai tergolong nekat, karena berlangsung di 
pusat keramaian kota seperti lapnas dan sejumlah titik. Balapan liar 
tersebut kerap dijumpai hampir tiap malamnya apalagi kalau malam 
minggu. Dengan adanya aksi tersebut, warga sekitar mengaku resah 
dan meminta kepada aparat kepolisian untuk melakukan razia 
penertiban. 
                                                     
2
  Andi fathir. 2013. Aksi Balapan Liar (Bali) Masih Marak Terjadi di Kabupaten Sinjai. 
Dikutip pada halaman website: http://portalsinjaipos.blogspot.com/2013 /10/aksi-balapan-
liar-bali-masih-marak-di.html Diakses, 9 oktober 2013 pukul 16:45 WITA. 
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Hal tersebut dibenarkan oleh Kasat Lantas Polres Sinjai, AKP. 
Akbar Usman dalam keterangannya pada Sinjai Pos3 tersebut 
mengatakan “Memang, aksi balapan liar kembali marak dan cenderung 
meresahkan masyarakat. Pihak kepolisian Polres Sinjai berjanji akan 
menindak keras bila mana kedapatan atau tertangkap basah dalam 
melakukan aksi berbahaya tersebut. Tentunya kita akan menindaki 
pelaku balapan liar sesuai dengan ketentuan yang ada”. 
Dari fakta tersebut di atas, seyogianya masalah kenakalan remaja 
dalam hal ini balapan liar perlu mendapatkan perhatian yang serius 
dan terfokus untuk mengarahkan remaja ke arah yang lebih positif 
yang titik beratnya untuk terciptanya suatu sistem dalam 
menanggulangi balapan liar di Indonesia, khususnya di Kabupaten 
Sinjai sendiri. 
Bertolak dari semua uraian-uraian tersebut di atas, maka Penulis 
mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul, 
”Tinjauan Kriminologis Terhadap Kenakalan Remaja (Studi Kasus : 
Balapan Liar di Kabupaten Sinjai Tahun 2011-2013)”: 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah yang menjadi faktor penyebab terjadinya kenakalan 
remaja khususnya balapan liar di Kabupaten Sinjai sejak Tahun 
2011-2013? 
2. Bagaimanakah upaya penanggulangan oleh aparat penegak 
hukum dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya 
balapan liar di Kabupaten Sinjai sejak Tahun 2011-2013? 
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  Ibid 
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C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka 
tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kenakalan remaja 
mengenai balapan liar di Kabupaten Sinjai. 
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dapat ditempuh oleh 
aparat penegak hukum dalam menangani kenakalan remaja 
khususnya balapan liar di Kabupaten Sinjai. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
agar mereka lebih mengetahui faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja dalam hal ini balapan liar. 
2. Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi 
bahan bagi pemerintah dan aparat penegak hukum khususnya 
kepolisian dalam menimalisir terjadinya kejahatan ataupun 
pelanggaran yang dilakukan oleh remaja khususnya balapan 
liar.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi 
Kriminologi sebagai ilmu pembantu dalam hukum pidana 
yang memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena 
kejahatan, sebab dilakukannya kejahatan dan upaya yang dapat 
menanggulangi kejahatan yang bertujuan untuk menekan laju 
pekembangan kejahatan. Kriminologi adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari kejahatan dari berbagai aspek. Kriminologi 
pertama kali dikemukakan oleh P.Topinard,4 seorang ahli 
Antropologi Francis. 
“Secara etimologi kriminologi terdiri dari dua buah kata, yaitu 
crime (Kejahatan) dan logos (Ilmu Pengetahuan). Maka 
kriminologi dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan 
tentang kejahatan”. 
Beberapa sarjana memberikan definisi kriminologi sebagai 
berikut:5 
1. Edwin H. Sutherland: Criminology is the body of knowledge 
regarding delegency and crime as social phenomena 
(Kriminologi adalah kumpulan pengetahuan yang membahas 
kenakalan remaja dan kejahatan sebagai gejalah sosial). 
2. W.A. Bonger: Kriminologi adalah Ilmu pengetahuan yang 
menyelidiki gejalah kejahatan seluas-luasnya. 
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5
  Ibid., hlm 1-2. 
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3. J. Constant: Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang 
bertujuan menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab-
sebab terjadinya kejahatan. 
 
4. WME. Noach: Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang 
menyelidiki gejala-gejala kejahatan dan tingkah laku yang 
tidak senonoh, sebab-sebab dan akibatnya. 
W.A. Bonger,6 kemudian lebih lanjut mengidentifakasi 
kriminologi ini menjadi kriminologi murni yang mencakup:  
1. Antropologi Kriminal 
Ilmu pengetahuan Tentang manusia yang jahat (somatis). 
Ilmu pengetahuan ini memberikan jawaban atas pertanyaan 
tentang orang jahat dalam tubuhnya mempunyai tanda-tanda 
seperti apa? Apakah ada hubungan antara suku bangsa 
dengan kejahatan dan seterusnya. 
 
2. Sosiologi Kriminal 
Ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala 
masyarakat yang ingin menjawab sampai dimana letak 
sebab-sebab kejahatan dalam masyarakat. 
 
3. Psikologi Kriminal 
Ilmu pengetahuan yang tentang penjahat dilihat dari sudut 
jiwanya. 
 
4. Psikopatologi dan neuropatologi Kriminal 
Ilmu tentang penjahat yang sakit jiwa 
 
5. Penologi 
Ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya hukuman 
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kriminologi pada dasarnya merupakan ilmu yang mempelajari 
kejahatan, untuk memahami sebab-sebab terjadinya kejahatan 
serta upaya-upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi 
kejahatan. 
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  Topo Santoso dan Eva Achajani Ulfa, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2011) hlm. 9-10. 
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Objek kriminologi sendiri adalah orang yang melakukan 
kejahatan itu, bertujuan untuk mempelajari apa sebab-sebabnya 
orang melakukan kejahatan dan apa yang menimbulkan kejahatan 
tersebut. Apakah kejahatan timbul karena bakat orang tersebut 
adalah jahat ataukah disebabkan karena keadaan masyarakat 
sekitarnya baik keadaan sosiologis maupun ekonomis.7 
 
2. Ruang Lingkup Kriminologi 
Menurut Sutherland,8 kriminologi terdiri dari tiga bagian 
utama, yaitu: 
a. Etiologi kriminal, yaitu usaha secara ilmiah untuk mencari 
sebab-sebab kejahatan; 
b. Penologi, yaitu pengetahuan yang mempelajari tentang 
sejarah lahirnya hukum, perkembangannya serta arti dan 
faedahnya; 
c. Sosiologi hukum (pidana), yaitu analisis ilmiah terhadap 
kondisi-kondisi yang mempengaruhi perkembangan hukum 
pidana. 
 
Menurut A.S. Alam,9 ruang lingkup pembahasan kriminologi 
mencakup tiga hal pokok, yakni : 
a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana   
(making laws); 
b. Etiologi kriminal, yang membahas teori-teori yang 
menyebabkan terjadinya kejahatan (breaking of laws); 
c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum (reacting toward the 
breaking laws). Reaksi dalam hal ini bukan hanya ditujukan 
kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi 
juga reaksi terhadap calon pelanggar hukum berupa upaya-
upaya pencegahan kejahatan (criminal prevention). 
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  Rusli Effendy, Poppy Andi Lolo, Asas-Asas Hukum Pidana, (Ujung Pandang: 
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8
  I. S. Susanto, 1991, Diklat Kriminologi Fakultas Hukum Universitas Diponegoro 
Semarang, hlm. 10 
9
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Dalam hal proses pembuatan hukum pidana (process of 
making laws) maka yang jadi pokok bahasannya meliputi definisi 
kejahatan, unsur-unsur kejahatan, relativitas pengertian kejahatan, 
penggolongan kejahatan, dan statistik kejahatan. Sedangkan dalam 
etiologi kriminal, yang dibahas adalah aliran-aliran (mazhab-
mazhab) kriminologi, teori-teori kriminologi, dan berbagai prespektif 
kriminologi. 
Selanjutnya yang dibahas dalam bagian ketiga yaitu reaksi 
terhadap pelanggaran hukum antara lain teori-teori pengukuhan 
dan upaya-upaya penanggulangan/pencegahan kejahatan, baik 
berupa tindakan pre-emtif,preventif,represif, dan rehabilitatif. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa kriminologi 
mempelajari mengenai kejahatan, yaitu, pertama norma-norma 
yang termuat di dalam peraturan pidana, kedua mempelajari 
tentang pelakunya, yaitu orang yang melakukan kejahatan, atau 
sering disebut penjahat, dan yang ketiga adalah reaksi masyarakat 
terhadap kejahatan dan pelaku. Hal ini bertujuan untuk mempelajari 
pandangan serta tanggapan masyarakat terhadap perbuatan-
perbuatan atau gejala-gejala yang timbul di masyarakat yang 
dipandang sebagai merugikan atau membahayakan masyarakat 
luas. 
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3. Pembagian Kriminologi 
Bidang studi kriminologi dalam arti luas dapat dibagi  
menjadi 5 bagian, sebagai berikut:10 
1. Antropologi kriminal; ilmu yang mempelajari pribadi penjahat, 
baik jasmaniah, rohaniah, suku, bangsa, dan sebagainya. 
2. Kriminologi sosial/sosiologi kriminal; ilmu yang mempelajari 
kriminalitas sebagai gejala kemasyarakatan. 
3. Fedelogi; ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
dampak dan efektivitas dari hukuman-hukaman itu. 
4. Politik kriminal; ilmu yang mempelajari teknik kejahatan, 
misalnya bagaimana cara seseorang melakukan korupsi. 
5. Kriminalistik; ilmu pengetahuan yang mempelajari 
bagaimana kejahatan itu bisa diungkap melalui ilmu 
pengetahuan lainnya, misalnya kimia (Pendeteksian sidik 
jari). 
 
Menurut A.S. Alam,11 kriminologi dapat dibagi dalam 2 (dua) 
golongan besar yaitu : 
1. Kriminologi Teoritis 
Secara teoritis kriminologi ini dapat dipisahkan 
kedalam lima cabang pengetahuan. Tiap-tiap bagiannya 
memperdalam pengetahuannya mengenai sebab-sebab 
kejahatan secara teoritis. 
a. Antropologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tanda-tanda yang menjadi ciri khas dari 
seorang penjahat. Misalnya: menurut Lambroso ciri 
seorang penjahat diantaranya: tengkoraknya yang 
panjang, rambutnya lebat, tulang pelipisnya menonjol ke 
luar, dahinya moncong dan seterusnya. 
b. Sosiologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan sebagai gejala sosial. Yang tidak 
termasuk didalam kategori sosiologi kriminal adalah: 
1. Etiologi sosial, yaitu ilmu yang mempelajari tentang 
sebab-sebab timbulnya suatu kejahatan, 
2. Geografis, yaitu ilmu yang mempelajari pengaruh 
timbal balik antara letak suatu daerah dengan 
kejahatan, 
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3. Klimatologis, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan 
timbal balik antar cuaca dan kejahatan. 
c. Psikologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejahatan dari sudut ilmu jiwa. Termasuk 
dalam golongan ini adalah: 
1. Tipologi, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
golongan-golongan penjahat. 
2. Psikologi Sosial Kriminal, yaitu ilmu pengetahuan 
yang mempelajari kejahatan dari segi sosial. 
d. Psikologi dan Neuro Patologi Kriminal, yaitu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang penjahat yang 
sakit jiwa/gila. Misalnya mempelajari penjahat-penjahat 
yang masih dirawat di rumah sakit jiwa. 
e. Penologi, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang sejarah, arti dan faedah hukum. 
 
2. Kriminologis Praktis 
Ilmu pengetahuan yang berguna untuk memberantas 
kejahatan yang timbul di dalam masyarakat. Dapat pula 
disebutkan bahwa kriminologi praktis adalah merupakan ilmu 
pengetahuan yang diamalkan (applied criminology). Cabang-
cabang dari kriminolgi praktis ini ialah: 
a. Hygiene Kriminal, yaitu cabang kriminologi yang 
berusaha untuk memberantas faktor penyebab timbulnya 
kejahatan. Misalnya meningkatkan perekonomian rakyat, 
penyuluhan (guidance and counceling) penyediaan 
sarana olahraga dan lainnya. 
b. Politik Kriminal, yaitu ilmu yang mempelajari tentang cara 
menetapkan hukum yang sebaik-baiknya kepada 
terpidana agar ia dapat menyadari kesalahannya serta 
berniat untuk tidak melakukan kejahatan lagi. Untuk 
dapat menjatuhkan hukuman yang seadil-adilnya, maka 
diperlukan keyakinan serta pembuktian sedangkan untuk 
dapat memperoleh semuanya itu diperlukan penyelidikan 
tentang bagaimanakah teknik si penjahat melakukan 
kejahatan. 
c. Kriminalistik (police scientific), yaitu ilmu tentang 
penyelidikan teknik kejahatan dan penangkapan pelaku 
kejahatan. 
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4. Aliran Pemikiran Dalam Kriminologi 
Menurut I.S.Susanto,12 yang dimaksud aliran pemikiran disini 
adalah adalah  
“Cara pandang (kerangka acuan, perspektif, paradigma) 
yang digunakan oleh para kriminolog dalam melihat, 
menafsirkan, menanggapi dan menjelaskan fenomena 
kejahatan”. 
Dalam kriminologi dikenal tiga aliran pemikiran untuk 
menjelaskan fenomena kejahatan yaitu kriminologi klasik, positivis 
dan kritis, yaitu:13 
1. Kriminologi Klasik 
Seperti halnya dengan pemikiran klasik pada umunya 
yang menyatakan bahwa intelegensi dan rasionalitas 
merupakan ciri-ciri yang fundamental manusia dan menjadi 
dasar untuk memberikan penjelasan perilaku manusia, baik 
yang bersifat perorangan maupun kelompok, maka 
masyarakat dibentuk sebagaimana adanya sesuai dengan 
pola yang dikehendakinya. Ini berarti bahwa manusia 
mengontrol nasibnya sendiri, baik sebagai individu maupun 
masyarakat. 
Begitu pula kejahatan dan penjahat pada umumnya 
dipandang dari sudut hukum, artinya kejahatan adalah 
perbuatan yang dilarang oleh undang-undang pidana, 
sedangkan penjahat adalah orang yang melakukan 
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  I. S. Susanto, Op.cit,  hlm. 13 
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  Ibid 
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kejahatan. Kejahatan dipandang sebagai hasil pilihan   
bebas dari individu yang menilai untung ruginya melakukan 
kejahatan. Tanggapan rasional yang diberikan oleh 
masyarakat adalah agar individu tidak melakukan pilihan 
dengan berbuat kejahatan yaitu dengan cara meningkatkan 
kerugian yang harus dibayar dan sebaliknya dengan 
menurunkan keuntungan yang dapat diperoleh dari 
melakukan kejahatan. 
Dalam hubungan ini, maka tugas kriminologi adalah 
membuat pola dan menguji sistem hukuman yang akan 
meminimalkan tindak kejahatan. 
2. Kriminologi Positivis 
Aliran pemikiran ini bertolak pada pandangan bahwa 
perilaku manusia ditentukan oleh faktor-faktor di luar 
kontrolnya, baik yang berupa faktor biologis maupun kultural. 
Ini berarti bahwa manusia bukan makhluk yang bebas untuk 
berbuat menuruti dorongan kehendaknya dan 
intelegensinya, akan tetapi makhluk yang dibatasi atau 
ditentukan oleh situasi biologis atau kulturalnya. 
Aliran positivis dalam kriminologi mengarahkan pada 
usaha untuk menganalisis sebab-sebab perilaku kejahatan 
melalui studi ilmiah ciri-ciri penjahat dari aspek fisik,      
sosial dan kultural. Oleh karena kriminologi positivis dalam 
hal-hal tertentu menghadapi kesulitan untuk menggunakan 
batasan undang-undang, akibatnya mereka cenderung untuk 
16 
memberikan batasan kejahatan secara alamiah, yaitu lebih 
mengarahkan pada batasan terhadap ciri-ciri perilaku itu 
sendiri daripada perilaku yang didefinisikan oleh undang-
undang. 
3. Kriminologi Kritis 
Aliran pemikiran ini tidak berusaha untuk menjawab 
persoalan-persoalan apakah perilaku manusia itu bebas 
ataukah ditentukan, akan tetapi lebih mengarahkan pada 
proses-proses yang dilakukan oleh manusia dalam 
membangun dunianya di mana dia hidup. Dengan demikian 
akan mempelajari proses-proses dan kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi pemberian batasan kejahatan kepada orang-
orang dan tindakan-tindakan tertentu pada waktu dan tempat 
tertentu. 
B. Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja adalah gejala alami yang dimilliki setiap 
manusia, hal ini disebabkan karena manusia memiliki sifat hendonisme 
yaitu suka pada kesenangan. Senada dengan pendapat Huizinga, 
yang mengatakan bahwa : 
“Pada hakekatnya manusia adalah homo ludes (makhluk bermain) 
dan homo esparans (makhluk yang selalu berharap) hakekat dan 
sifat dasar manusa itu kalau tidak diimbangi dengan aturan main 
(ketaatan hukum) dan pemahaman nilai yang baik maka akan 
cenderung menjadi perilaku yang negatif  (nakal)”. 14 
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Kenakalan tersebut akan lebih mudah dilakukan oleh anak-anak 
dan remaja, hal ini disebabkan karena tahap perkembangan pikiran 
mereka/nalar mereka umumnya masih rendah. Dalam ilmu kriminolgi 
ada teori perkembangan moral manusia yang disebut Moral 
Development Theory,15 teori ini menggambarkan tentang tahap-tahap 
perkembangan pikiran/nalar manusia, yaitu : 
a. Tahap Pra-konvensional (umur 9-11 tahun); pada tahap ini anak 
umumnya berpikir “lakukan” atau “tidak lakukan”. 
b. Tahap Konvensional (umur 12-20 tahun); pada tahap remaja 
umumnya mulai mencari jatih diri, mulai meyakini dan 
mengadopsi nilai-nilai dan aturan masyarakat, lebih jauh lagi 
mereka berusaha menegakkan aturan-aturan itu. 
c. Tahap Postconventional (umur setelah 20 tahun); pada tahap  
ini manusia umumnya sudah kritis menguji kebiasaan- 
kebiasaan atau norma-norma yang dianggap tidak sesuai, 
tingkat kematangan emosi sudah stabil, sudah mampu 
mengolah/mengatur pikiran, perkataan dan perbuatannya. 
Dari teori tersebut, tergambar bahwa tingkat kerawanan manusia 
untuk berperilaku menyimpang adalah pada tahap Pra-konvensional 
dan tahap konvensional, yang dalam hal ini penulis akan menfokuskan 
pembahasan pada tahap konvensional, yaitu usia remaja. 
Pada dasarnya, kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk 
perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di 
dalam masyarakatnya. Sebagaimana yang dikemukakan Kartini 
Kartono16 bahwa:   
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2013 Pukul 11:00 WITA 
15
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 Kartini Kartono,Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 2010). hlm. 93 
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“Remaja yang nakal itu disebut pula sebagai anak cacat sosial. 
Mereka menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial 
yang ada ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai 
oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut kenakalan.”  
1) Pengertian Kenakalan (Delinquency) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang dimaksud 
kenakalan adalah tingkah laku yang agak menyimpang dari norma 
yang berlaku di suatu masyarakat, sedangkan pengertian 
kenakalan yang diberikan oleh para ahli, terlihat adanya 
perbedaan-perbedaan pendapat. Untuk itu penulis akan membahas 
tentang istilah “kenakalan” dengan mengemukakan pendapat dari 
beberapa sarjana dan hukum positif kita. 
a. Menurut Fuad Hasan,17 definisi Delinquency sebagai 
perilaku anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang 
bila mana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan 
sebagai tindak kejahatan. 
b. Menurut Simanjuntak,18 sebagaimana yang dikutip oleh  
Sudarsono, suatu perbuatan disebut delinquency apabila 
perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup atau 
suatu perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya 
terkandung unsur-unsur anti normatif. 
 
Jadi dalam hal ini yang dapat dijadikan sebagai unsur-unsur dari 
kenakalan (delinquency) adalah : 
a. Adanya suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 
seseorang. 
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b. Tindakan atau perbuatan itu bertentangan dengan ketentuan 
hukum, yaitu bertentangan dengan hukum tertulis maupun 
dengan hukum tidak tertulis, sehingga sifat melawan hukumnya 
disini harus ditafsirkan sebagai sifat melawan hukum yang 
materil. 
c. Dirasakan serta ditafsirkan oleh masyarakat sebagai perbuatan 
yang tercelah. Mengenai hal ini ada dua macam, yaitu: 
 Perbuatan yang dirasakan tercelah terhubung menurut 
pendapat masyarakat merusak sendi-sendi dan tata-tata 
yang bangkit di dalam masyarakat itu sendiri, dan dengan 
sendirinya menghambat terwujudnya/pembinaan suatu tata 
yang baik di dalam masyarakat. 
 Perbuatan ditafsirkan tercelah/keliru berhubung segala 
sesuatu penafsiran mengenai baik buruknya tindakan 
seseorang adalah mengikuti penilaian dari masyarakat waktu 
itu. 
Dari keseluruhan uraian di atas, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa “kenakalan” (delinquency) tidak lain merupakan 
suatu tindakan/perbuatan yang bertentangan/melanggar norma-
norma yang berlaku dalam suatu masyarakat baik itu norma-norma 
sosial, hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis. 
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2) Pengertian Remaja (Juvenile) 
Pada umumnya yang kita ketahui bahwa yang dimaksud remaja 
(Juvenile) adalah seseorang yang masih dibawah umur tertentu 
dan belum kawin, akan tetapi untuk menentukan batas-batas usia 
tersebut secara tepat adalah sulit, sebab perkembangan seseorang 
baik, fisik maupun psikis berbeda satu sama lainnya. 
Diantara para sarjanapun terlihat adanya perbedaan-perbedaan 
pendapat tentang batas usia remaja tersebut. Untuk itu, di bawah 
ini penulis mengemukakan pendapat beberapa ahli mengenai batas 
usia tersebut. 
Menurut Sri Rumini & Siti Sundari,19 masa remaja adalah 
Peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang  mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa 
dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12  tahun sampai 
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22  
tahun bagi pria. 
Adapun menurut Zakiah Darajat,20 remaja adalah Masa 
peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini, 
anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan 
fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-
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anak baik bentuk badan ataupun cara  berfikir atau bertindak, tetapi 
bukan pula orang dewasa yang telah matang. 
Hal senada diungkapkan oleh Santrock,21 bahwa remaja 
(adolescene) diartikan sebagai Masa perkembangan transisi  
antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis,  kognitif, dan sosial-emosional. 
Definisi yang dipaparkan di atas, menggambarkan bahwa masa 
remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa 
dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada 
masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik, 
maupun psikologis. 
Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
remaja dan masa remaja adalah seorang yang berumur 12-22 
tahun yang sedang megalami proses peralihan dari masa anak-
anak yang terus mengalami masa perkembang sampai dewasa. 
Lain halnya dengan Monks, Knoers dan Haditono yang 
membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu:22 
1. Masa pra-remaja 10 – 12 tahun, 
2. Masa remaja awal 12 – 15 tahun, 
3. Masa remaja pertengahan 15 – 18 tahun, dan 
4. Masa remaja akhir 18 – 21 tahun 
 
Dari pendapat Monks, Knoers dan Haditono tersebut, dapat 
ditarik suatu kesimpulan sederhana bahwa batas usia anak-anak 
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adalah 10 tahun, batas usia remaja adalah 21 tahun, sedangkan 
masa dewasa dimulai setelah usia 21 tahun. 
Dalam sistem perundang-undangan negara kita sendiri terdapat 
beraneka ragam penafsiran terhadap istilah dibawah umur, 
termasuk istilah remaja tersebut. Seperti yang diatur dalam Pasal 
330 sub (1) BW, yang ditulis oleh Subekti,23 mengenai batas usia 
remaja disebutkan sebagai berikut : 
“Belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur 
genap 21 Tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin. Apabila 
perkawinan itu bubar sebelum umur mereka genap 21 tahun, 
maka mereka tidak kembali lagi dalam kedudukan belum 
dewasa.” 
 
Perkawinan menurut Pasal tersebut (Pasal 330 sub (1) 
KUHPerdata), adalah bukan termasuk perkawinan anak-anak. Dari 
bunyi Pasal tersebut pula nampak bahwa istilah dibawah umur 
adalah sama dengan belum dewasa. 
Terhadap perbuatan pidana yang dilakukan oleh seorang yang 
masih dibawah umur atau belum dewasa ini, juga diatur dalam 
Pasal 45 KUHPidana, seperti yang ditulis oleh R.Soesilo24, yang 
berbunyi sebagai berikut : 
“Jika seorang yang belum dewasa dituntut karena perbuatan 
yang dikerjakannya ketika umurnya belum enam belas tahun, 
hakim boleh: memerintahkan supaya sitersalah itu dikembalikan 
kepada orang tuanya; walinya atau pemeliharanya, dengan 
tidak dikenakan suatu hukuman; atau dengan memerintahkan, 
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supaya sitersalah diserahkan kepada pemerintah dengan tidak 
dikenakan suatu hukuman yakni jika perbuatan itu masuk 
bagian kejahatan atau salah satu pelanggaran yang diterangkan 
dalam Pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503-505, 514, 517-519, 
526, 531, 532, 536, dan 540 dan perbuatan itu dilakukannya 
sebelum lalu dua tahun sesudah keputusan dahulu yang 
menyalahkan dia melakukan salah satu pelanggaran ini atau 
sesuatu kejahatan; atau menghukum anak yang bersalah itu.” 
 
Dari ketentuan pasal tersebut, dapat kita simpulkan bahwa 
belum dewasa itu sama pengertiannya dengan ketika umurnya 
belum mencapai 16 tahun, dimana sampai seusia itu seseorang 
yang melakukannyadan berbuat kesalahan, hakim dapat 
memutuskan salah satu dari tiga kemungkinan, yaitu: 
a. Anak itu dikembalikan kepada orang tuanya atau walinya, 
dengan tidak dijatuhi hukuman apa. 
b. Anak itu dijadikan anak negara, hal ini dilakukan apabila 
anak itu telah berbuat suatu kejahatan atau pelanggaran 
yang termasuk dalam Pasal 45 KUHPidana dan sebagai 
residivis. 
c. Anak itu dijatuhi hukuman seperti biasa, dalam hal ini 
ancaman hukuman dikurangkan dengan sepertiganya. 
 
Terlihat jelas belum adanya keseragaman mengenai pengertian 
dari istilah “remaja”, baik yang diberikan oleh para ahli maupun 
yang dikemukakan dalam undang-undang. Hal ini dapat kita lihat 
dari batasan usia yang diberikan yang dikategorikan sebagai 
remaja sangat bervariasi yakni berkisar antara 16 tahun sampai 21 
tahun. 
3) Definisi Kenakalan Remaja 
Adapun pengertian Kenakalan remaja menurut beberapa ahli, 
sebagai berikut : 
24 
a. Kartono, ilmuwan sosiologi.  
“Kenakalan Remaja atau dalam bahasa Inggris dikenal 
dengan istilah juvenile delinquency merupakan gejala 
patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu 
bentuk pengabaian sosial. Akibatnya, mereka mengem-
bangkan bentuk perilaku yang menyimpang”.25 
 
b. Santrock  
“Kenakalan remaja merupakan kumpulan dari berbagai 
perilaku remaja yang tidak dapat diterima secara sosial 
hingga terjadi tindakan kriminal.”26 
 
Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah juvenile 
delinquency. Juvenile berasal dari bahasa latin “juvenilis” yang 
artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, 
sifat-sifat khas pada periode remaja, sedangkan delinquent berasal 
dari bahasa “delinquenre” yang berarti terabaikan,mengabaikan, 
yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, 
kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, peneror, 
durjana, dan lain sebagainya.27 
Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah suatu 
perbuatan yang melanggar norma, aturan atau hukum dalam 
masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa 
anak-anak dan dewasa. Sedangkan Pengertian kenakalan remaja 
Menurut Paul Moedikdo adalah Semua perbuatan yang dari orang 
dewasa merupakan suatu kejahatan bagi anak-anak merupakan 
kenakalan jadi semua yang dilarang oleh hukum pidana, seperti 
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mencuri, menganiaya dan sebagainya.28 Semua perbuatan 
penyelewengan dari norma kelompok tertentu untuk menimbulkan 
keonaran dalam masyarakat Semua perbuatan yang menunjukkan 
kebutuhan perlindungan bagi sosial. 
Dari keseluruhan uraian defenisi dan sudut pandang yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
“kenakalan remaja” itu mengandung ciri-ciri pokok antara lain: 
a. Merupakan kelainan tingkah laku, perbuatan atau tindakan 
yang bersifat sosial dalam hal mana terdapat pelanggaran 
terhadap norma-norma sosial yang berlaku dalam 
masyarakat. 
b. Merupakan tingkah laku, perbuatan atau tindakan yang 
melanggar hukum yang berlaku, yang apabila dilakukan oleh 
orang dewasa disebut pelanggaran atau kejahatan yang 
dapat dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku. 
c. Tingkah laku, perbuatan atau tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh mereka yang tergolong remaja. 
4) Jenis-Jenis Kenakalan Remaja 
Adapun macam dan bentuk-bentuk kejahatan yang dilakukan 
oleh anak atau remaja dibedakan menjadi beberapa macam :29 
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1. Kenakalan biasa.  
Adalah suatu bentuk kenakalan anak atau remaja yang 
dapat berupa berbohong, pergi keluar rumah tanpa pamit 
pada orang tuanya, keluyuran, berkelahi dengan teman, 
membuang sampah sembarangan, membolos dari sekolah 
dan lain sebagainya.  
2. Kenakalan yang menjurus pada tindak kriminal. 
Adalah suatu bentuk kenakalan anak atau remaja yang 
merupakan perbuatan pidana, berupa kejahatan yang 
meliputi : mencuri, mencopet, menodong, menggugurkan 
kandungan, memperkosa, membunuh, berjudi, menonton 
dan mengedarkan film porno, dan lain sebagainya. 
3. Kenakalan khusus. 
Adalah kenakalan anak atau remaja yang diatur dalam 
Undang - Undang Pidana Khusus, seperti kejahatan 
narkotika, psikotropika, pencucian uang (Money Laundering), 
kejahatan di internet (Cyber Crime), kejahatan terhadap 
HAM dan sebagainya. 
Kenakalan remaja pada dasarnya dilakukan oleh remaja  karena 
dari segi pribadinya yang mengalami perkembangan, baik fisik 
maupun jiwa (rohani) mereka.30 Para remaja yang melakukan 
kenakalan umumnya mereka memiliki emosi yang belum stabil, 
sehingga mereka mudah tersinggung dan peka terhadap kritikan 
hal ini mempengaruhi mereka untuk berindak atau berpeilaku yang 
pada umumnya diluar aturan yang berlaku dalam masyarakat. 
Jensen,31 sendiri membagi kenakalan remaja menjadi empat 
jenis yaitu: 
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: 
perkelahian, perkosaan, permpokan, pembunuhan, dan lain-
lain 
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2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, contohnya 
perusakan, pencurian, pencopetan, pemerasan dan lain-lain 
3. Kenakalan sosial  yang tidak menimbulkan korban dipihak 
orang lain: pelacuran, penyalahgunaan obat, hubungan seks 
bebas 
4. Kenakalan yang melawan status misalnya mengingkari 
status anak sebagai pelajar dengan cara membolos, minggat 
dari rumah, membantah perintah mereka, dan sebagainya. 
 
C. Balapan Liar 
Bertolak dari semua penjelasan kenakalan remaja yang telah 
dikemukakan diatas maka dapat diketahui bahwa masalah kenakalan 
remaja, bukanlah suatu hal yang mudah karena masalah kenakalan 
remaja itu sendiri mencakup hal yang sangat luas, maka dari itu 
penulis hanya menfokuskan pembahasannya pada salah satu bentuk 
kenakalan remaja yakni balapan liar.   
1. Pengertian Balapan Liar 
Balapan liar terdiri dari dua kata yaitu kata “balapan” dan kata 
“liar”. Kata balapan berasal dari kata “balap” dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa mengandung arti (lomba) adu 
kecepatan, pacuan. “membalap” artinya berlari kencang hendak 
mendahului orang yang berlari di depannya, memacu lebih cepat. 
”membalapkan” artinya membawa kendaraan berlari kencang. 
“pembalap” artinya orang yang turut dalam lomba adu cepat . 
“balapan” artinya yang sama dengan “berbalapan” yaitu lomba adu 
kecepatan. 
Kata yang kedua dari balapan liar adalah kata “liar” berdasarkan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa kata “liar” memiliki 
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arti yang berbeda-beda berdasarkan objek yang ditunjukan. Dalam 
kamus besar bahas Indonesia, yang menjadi objek dari kata “liar” 
yaitu hewan,orang, dan peraturan atau hukum. 
1. Yang menjadi objek adalah hewan, kata “liar” memiliki arti 
tidak ada yang memeliara, tidak dipiara orang, tidak(belum) 
jinak, tidak tenag, buas atau gan. 
2. Yang menjadi objek adalah orang, kata “liar” memiliki arti 
belum beradab 
3. Yang menjadi objek adalah peraturan atau hukum, kata “liar” 
memiliki arti tidak teratur, tidak menurut aturan, tidak resmi 
ditunjuk atau diakui oleh yang berwenang, tanpa izin resmi 
dari yang berwenang, tidak memiliki izin usaha. 
Dari tiga objek diatas, yang dapat diserap adalah pengertian 
yang ketiga yaitu pengertian kata “liar” memiliki arti tidak teratur, 
tidak menurut aturan,tidak resmi ditunjuk atau diakui oleh yang 
berwenang, tanpa izin  resmi dari yang berwenang, tidak memeliki 
izin usaha. 
Setelah mengartikan satu persatu unsur kata dari balapan liar, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ”balapan liar” adalah lomba 
adu kecepatan yang dilakukan secara tidak teratur dan tanpa izin 
resmi dari yang berwenang. 
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Perbedaan antara balapan resmi dengan balapan liar adalah : 
1. Balapan resmi diketahui oleh pihak yang berwenang dan 
memiliki izin pelaksanaan, sedangkan balap liar sama seakli 
tidak diketahui oleh pihak yang berwenang dan tidak 
memiliki izin. 
2. Balapan resmi memilikki tempat yang jelas, tetap, dan aman, 
sedangkan balapan liar tidak memiliki tempat yang jelas, 
tetap, dan aman. Balapan liar selalu berpindah-pindah 
3. Balapan resmi mementingkan keselamatan dan tidak 
mengganggu lalu lintas, sedangkan balapan liar tidak 
mementingkan keselamatan dan sagat menggangu lalu 
lintas karena dilakukan pada jalanan umum. 
2. Ketentuan Pidana Balapan Liar 
Pidana biasa didefinisikan sebagai hukuman atau suatu 
penderitaan yang sengaja dijatuhkan atau diberikan oleh negara 
pada seseorang atau beberapa orang sebagai akibat hukum 
(sanksi) baginya atas perbuatannya yang telah melanggar larangan 
hukum pidana 
Dalam Pasal 10 KUHPidana yang ditulis oleh R.Soesilo32 
terdapat jenis pidana atau hukuman-hukuman, yaitu : 
a. Hukuman-hukuman pokok : 
1. Hukuman mati 
2. Hukuman penjara 
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3. Hukuman kurungan 
4. Hukuman denda 
b. Hukuman-hukuaman tambahan 
1. Pencabutan beberapa hak yang tertentu 
2. Perampasan barang yang tertentu 
3. Pengumuman putusan hakim 
Ketentuan pidana terhadap pelanggaran lalu lintas jalan     
diatur dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 sebagaimana 
perubahan atas Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan terdiri atas pidana kurungan dan pidana 
denda.  
Pidana kurungan dijelaskan oleh R.Soesilo33 dalam Pasal 18 
KUHPidana, bahwa minimun umum kurungan adalah satu hari dan 
maksimun umum satu tahun, tempo satu tahun ini dapat ditambah 
sampai menjadi satu tahun empat bulan dalam hal: 1. Gabungan 
perbuatan, 2. Recidive, 3. ketentuan pada Pasal 52 KUHPidana. 
Pidana kurungan dapat sebagai pengganti dari pidana denda, 
jika orang tersebut/ terpidana tidak dapat atau tidak mampu 
membayar denda yang harus dibayarnya menyangkut perkara yang 
tidak begitu berat. 
Pidana denda sendiri diatur dalam Pasal 30 KUHPidana 
dikatakan bahwa jumlah denda itu sekurang-kurangnya dua puluh 
lima sen, bila denda tidak dibayar. Maka harus diganti dengan 
pidana kurungan yang sekurang-kurangnya satu hari dan paling 
lama enam bula. Lamanya pidan kurungan itu ditetapkan dalam 
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putusan hakim bahwa untuk denda setengah rupiah atau kurungan 
dapat dijatuhkan selama-lamanya delapan bulan dalam hal denda 
maksimalnya ditambah karena adanya gabungan kejahatan, 
pengulangan kejahatan atau karena ketentuan Pasal 52 
KUHPidana. 
Sesuai dengan Undang-Undang lalu No 22 Tahun 2009 tentang 
lalu lintas dan angkutan jalan, ketentuan pidana mmengenai 
pelanggaran yang tekait dengan balapan liar diatur dalam Pasal 
283, Pasal 284,Pasal 287 Ayat (5),Pasal 297, Pasal 311 Ayat (1). 
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 
Pasal 283 
Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan 
secara tidak wajar dan melakukan kegiatan lain atau 
dipengaruhi oleh suatu keadaan yang mengakibatkan gangguan 
konsentrasi dalam mengemudi di Jalan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan pidana kurungan 
paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak 
Rp750.000,00 (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). 
Pasal 284 
Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor dengan 
tidak mengutamakan keselamatan Pejalan Kaki atau pesepeda 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (2) dipidana 
dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda 
paling banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah). 
Pasal 287 Ayat (5) 
(5) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 
Jalan yang melanggar aturan batas kecepatan paling tinggi atau 
paling rendah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (4) 
huruf g atau Pasal 115 huruf a dipidana dengan pidana 
kurungan paling lama 2 (dua) bulan atau denda paling banyak 
Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah). 
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Pasal 297 
Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor 
berbalapan di Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 115 
huruf b dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) 
tahun atau denda paling banyak Rp3.000.000,00 (tiga juta 
rupiah). 
Pasal 311 Ayat (1) 
(1) Setiap orang yang dengan sengaja mengemudikan 
Kendaraan Bermotor dengan cara atau keadaan yang 
membahayakan bagi nyawa atau barang dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling 
banyak Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah). 
 
D. Teori Tentang Sebab Kenakalan Remaja 
Berikut ini penulis mengemukakan beberapa teori yang erat 
kaitannya dengan sebab-sebab terjadinya kenakalan remaja, menurut 
kartini kartono, Para sarjana menggolongkannya menurut beberapa 
teori, sebagai berikut:34 
1. Teori Biologis 
Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku sosiopatik atau 
delinkuen pada anak-anak dan remaja dapat muncul karena 
faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah seseorang, juga 
dapat oleh cacat jasmaniah seseorang, dan juga dapat oleh 
cacat jasmaniah yang dibawa sejak lahir. Kejadian ini 
berlangsung: 
a. Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan, 
atau melalui kombinasi gen; dapat juga disebabkan oleh 
tidak adanya gen-gen tertentu, yang semuanya bisa 
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memunculkan penyimpangan perilaku, dan anak-anak 
menjadi delinkuen secara potensial. 
b. Melalui pewarisan tipe-tipe kecenderungan yang luar 
biasa (abnormal), sehingga membuahkan tingkah laku 
delinkuen 
c. Melalui pewarisan kelemahan konstitusional jasmaniah 
tertentu yang menimbulkan perilaku delinkuen atau 
sosiopatik. Seperti misalnya cacat jasmaniah bawaan 
bracydactylisme (berjari-jari pendek) dan diabetes 
mellitus (sejenis penyakit gula) itu erat berkorelasi 
dengan sifat-sifat kriminal serta penyakit mental. 
 
2. Teori Psikogenis 
Teori ini menekankan sebab-sebab perilaku delinkuen dari 
aspek psikologis. Antara lain faktor inteligensi, ciri kepribadian, 
motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, 
internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang 
kontroversial, kecenderungan psikopatologis dan lain-lain. 
Argumen sentral dari teori ini adalah sebagai berikut, 
delinkuen merupakan bentuk penyelesaian atau kompensasi 
dari masalah psikologis dan konflik batin dalam menanggapi 
stimuli eksternal atau sosial dan pola-pola hidup keluarga yang 
patologis. 
3. Teori Sosiogenis 
Teori sosiogenis yaitu teori-teori yang mencoba mencari 
sumber-sumber penyebab kenakalan remaja pada faktor 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Para sosiolog 
berpendapat penyebab tingkah-laku delinkuen pada anak-anak 
remaja ini adalah murni sosiologis atau sosial psikologis 
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sifatnya. Misalnya disebabkan oleh pengaruh struktur sosial, 
tekanan kelompok, peranan sosial atau oleh internalisasi 
simbolis yang keliru, maka faktor-faktor kultur dan sosial itu 
sangat mempengaruhi, bahkan mendominasi struktur lembaga-
lembaga sosial peranan sosial tiap individu ditengah 
masyarakat, status individu ditengah kelompoknya dan 
pendefinisian diri atau konsep dirinya. 
Healy dan Bronner sarjana Ilmu sosial dari Universitas 
Chicago yang banyak mendalami sebab-sebab sosiogenis 
kenakalan remaja sangat terkesan oleh kekuatan kultural dan 
disorganisasi sosial dikota-kota yang berkembang pesat, dan 
banyak membuahkan perilaku delinkuen pada anak, remaja 
serta pola kriminal pada orang dewasa. Dinyatakan bahwa, 
frekuensi delekuensi anak remaja itu lebih tinggi dari     
frekuensi kejahatan orang dewasa di kota-kota besar, jadi ciri-
ciri karakteristik sosio-kultural yang pada umumnya dilakukan 
secara bersama-sama. 
Dengan demikian sebab-sebab kejahatan anak remaja tidak 
hanya terletak pada lingkungan familiar dan tetangga saja, akan 
tetapi disebabkan oleh konteks kulturalnya. Oleh karenanya 
jelas kejahatan anak tersebut dipupuk oleh lingkungan sekitar 
yang buruk dan jahat, ditambah dengan kondisi tempat yang 
kurang menarik bagi anak. Argumen sentral dari teori ini 
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menyatakan bahwa perilaku delinkuen pada dasarnya 
disebabkan oleh stimulus-stimulus yang ada diluar individu. 
4. Teori Subkultural (Pola budaya) 
Subkultur delinkuen gang remaja itu mengaitkan sistem nilai, 
kepercayaan/keyakinan, ambisi-ambisi tertentu (misalnya ambisi 
mteriil, hidup bersantai, pola kriminal,relasi heteroseksual bebas 
dan lain-lain) yang memotivasi timbulnya kelompok-kelompok 
berandalan dan kriminal. 
Menurut teori subkultur ini, sumber juvenile delinquency ialah 
sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya (subkultur) yang 
khas dari lingkungan familial, tetangga dan masyarakat yang 
didiami oleh remaja delinkuen tersebut. Sifat-sifat masyarakat 
tersebut antara lain: 
1. Punya populasi yang pada 
2. Status sosial-ekonomis penghuninya rendah, 
3. Kondisi fisik perkampungan yang sangat buruk, 
4. Banyak disorganisasi familial dan sosial bertingkat tinggi. 
Anak-anak delinkuen dari subkultur kelas menengah banyak 
yang menggunakan obat perangsang dan minum alkoholik. 
Pertama, kebiasaan ini dipakai untuk menghilangkan kejemuan 
dan kejenuhan. Kedua, untuk melupakan dan menghilangkan 
konflik batin sendiri dan ketiga untuk memberikan kegairahan 
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serta keberanian hidup. Kebiasaan mabuk ini banyak 
memunculkan keributan dan hura-hura massal. 
Di sisi lain, ada pula faktor-faktor penyebab kenakalan remaja yaitu 
faktor yang mempengaruhi secara langsung adalah faktor endogin dan 
faktor eksogin. Dimaksud dengan faktor endogin adalah faktor-faktor 
yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri yang mempengaruhi 
tingkah laku yaitu antara lain: 35 
1. Cacat yang bersifat biologis dan psikis 
2. Perkembangan kepribadian dan intelegensi yang terhambat 
sehingga tidak bisa menghayati norma-norma yang berlaku. 
 
Faktor-faktor eksogin adala faktor-faktor yang berasal dari anak, 
yang mempengaruhi tingkah lakunya, antara lain: 36 
 
1. Pengaruh negatif dari orang tua  
2. Pengaruh negatif dari lingkungan sekolah 
3. Pengaruh negatif dari lingkungan maasyarakat 
4. Tidak ada/ kurangnya pengawasan orang tua 
5. Tidak ada/ kurangnya pengawasan pemerintah 
6. Tidak ada/ kurangnya pengawasan masyarakat 
7. Tidak ada pengisian waktu yang sehat 
8. Tidak ada pekerjaan, lingkungan fisik kota besar 
9. Anonimitas karena banyaknya penduduk kota-kota besar, dll 
 
E. Penanganan Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang 
gagal dalam menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik 
pada saat remaja maupun pada masa kanak-kanaknya. Masa kanak-
kanak dan masa remaja berlangsung begitu singkat, dengan 
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perkembangan fisik, psikis, dan emosi yang begitu cepat. Secara 
sosiologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik-konflik 
yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun 
remaja para pelakunya. Seringkali didapati bahwa ada trauma dalam 
masa lalunya, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari 
lingkungannya, maupun trauma terhadap kondisi lingkungan, seperti 
kondisi ekonomi yang membuatnya merasa rendah diri, dan 
sebagainya.  
Mengatasi kenakalan remaja, berarti menata kembali emosi remaja 
yang tercabik-cabik itu. Emosi dan perasaan mereka rusak karena 
merasa ditolak oleh keluarga, orang tua, teman-teman, maupun 
lingkungannya sejak kecil, dan gagalnya proses perkembangan jiwa 
remaja tersebut. Trauma-trauma dalam hidupnya harus diselesaikan, 
konflik-konflik psikologis yang menggantung harus diselesaikan, dan 
mereka harus diberi lingkungan yang berbeda dari lingkungan 
sebelumnya serta memberikan pemahaman akan perkembangan 
anak-anak kita dengan baik maka hal ini dapat membantu mengurangi 
kenakalan remaja.  
Menurut Rogers,37 untuk menangani perilaku menyimpan remaja, 
ada lima ketentuan yang harus dipenuhi untuk membantu remaja: 
1. Kepercayaan 
Remaja harus percaya kepada orang yang ingin membantunya 
(orang tua, guru, psikolog, ulama, dan sebagainya), ia harus 
yakin bahwa orang yang menolongnya tidak akan 
                                                     
37
  Sarlito W. Sarwono, Op.cit, hlm. 284-287 
38 
membohonginya dan kata-kata penolong tersebut memang 
benar adanya.  
 
2. Kemurnian Hati 
Remaja harus merasa bahwa orang yang menolongnya 
sungguh-sungguh mau membantunya tanpa syarat apapun. 
Buat remaja, kalau memmbantu, membantu saja tidak perlu ada 
kata “tapi” atau sebagianya, karena hal ini dapat mengakibatkan 
ketidak percayaan terhadap penolong tersebut (ketulusan untuk 
membantu). 
 
3. Kemampuan mengerti dan menghayati (emphaty) 
Dalam posisi yang berbeda antara anak dan orang dewasa 
(perbedaan usia, status, cara berpikir, dan sebagainya) sulit 
bagi orang dewasa (orang tua) untuk berempati pada remaja 
karena setiap orang akan cenderung melihat segala persoalan 
dari sudut pandangannya sendiri dan mendasarkan penilaian 
serta reaksi pada pandangannya sendiri. Dipihak remaja sendiri 
ada kecendrungan menerima uluran tangan orang dewasa 
karena dalam uluran tangan tersebut tidak ada terkandung 
empati di dalamnya. 
 
4. Kejujuran 
Remaja cenderung mengharapkan penolongnya untuk berkata 
apa adanya, termasuk hal-hal yang kurang menyenangkan. 
yang tidak bisa diterimanya adalah jika ada hal yang di 
salahkan, namun bagi orang lain khususnya orang tuanya 
diangggap benar. Kebiasan seperti membohongi remaja seperti 
ini walaupun dalam rangka menolongnya akan mengakibatkan 
runtuhnya kepercayaan terhadap penolongnya tersebut. 
 
5. Mengutamakan persepsi remaja sendiri 
Pada dasarnya remaja akan memandang segala sesuatunya 
dari sudut pandangnya sendiri. Terlepas dari pandangan 
lainnya, bagi remaja pandangannya itu merupakan kenyataan 
dan ia akan bereaksi terhadap hal tersebut.  Kemampuan untuk 
memahami pandangan remaja tersebut merupakan modal 
utama untuk membangun empati terhadap remaja. 
 
Pada dasarnya kelima kemampuan tersebut bisa dikatakan adalah 
kemampuan khusus yang dimiliki oleh seoaran profesional (psikolog, 
guru BP, psikiater, konselor, dan sebagainya). Meski kemampuan 
propesional ini berbeda-beda tergantung dari diri masing-masing, 
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meski demikian setidaknya mereka memiliki keahlian dalam hal ini 
(untuk membantu remaja). 
Dalam prakteknya ada beberapa teknik yang biasa dilakukan oleh 
para tenaga profesional dalam menangani masalah remaja:38  
1. Penanganan Individu 
Dalam hal ini remaja ditangani sendiri dalam tatap muka empat 
mata, kalaupun diperlukan informasi dari pihak lain terutama 
orang tua mereka diwawancarai dalam pertemuan lainnya. 
Dalam penanganan ini ada beberapa teknik diantaranya: 
a. Pemberian petunjuk atau nasehat, disini psikolog atau 
konselor memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya untuk 
mencarikan jalan keluar terhadap masalah yang dihadipi 
remaja tersebut. 
b. Konseling, disini konselor atau psikolog tidak menempatkan 
dirinya sebagai seseorang yang lebih tahu daripada remaja 
tersebut. Melainkan dalam posisi yang sejajar dan mencoba 
secara bersama-sama mencari jalan keluar terhadap 
permasalahan yang dihadapi remaja tersebut. 
c. Psikoterapi, disini tentunya seorang psikolog atau psikiater 
tentunya memiliki keterampilan khusus dalam hal ini karena 
metode ini lebih sukar dibanding         kedua metode diatas. 
Yang dimaksud disini adalah penyembuhan jiwa yang 
terganggu mulai dari yang ringan sampai yang berat 
misalnya stress. 
 
2. Penanganan Keluarga 
Terkadang dalam menangani masalah remaja adakalanya 
dilakukan terapi terhadap seluruh atau sebagian anggota 
keluarga, hal ini dilakukan jika dinilai bahwa masalah yang 
dihadapi remaja tersebut ada kaitannya dengan perilaku atau 
pendekatan yang dilakukan oleh orang tua atau anggota 
keluarga lainnya di rumah terhadap remaja tersebut. Hal ini 
bertujuan agar keluarga sebagai suatu kesatuan bisa berfungsi 
lebih baik dan setiap anggota keluarga dapat menjalankan 
perannya masing-masing yang saling mendukung dan saling 
mengisi dengan anggota keluarga lainnnya. 
 
3. Penanganan Kelompok 
Penangan kelompok ini hampir sama dengan penangan 
keluarga, hanya saja terapi kelompok ini tidak perlu ada 
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hubungan keluarga melainkan bisa orang lain. Biasanya 
psikolog atau konselor memilih orang-orang yang memiliki 
persoalan yang sama, keluhan yang sama, latar belakang 
keluarga yang sama untuk dijadikaan sebagai kelompok terapi. 
Psoikolog atau konselor bertugas merangsang anggota terapi 
untuk salaing bertukar pikiran, saling mendorong, saling 
memeprkuat motivasi, dan sebagainya. Dengan demikian 
anggota terapi dapat menyadari bahwa mereka tidak sendirian 
dalam menghadapi masalahnya. 
 
4. Penanganan Pasangan 
Jika dikehendaki dapat dilakukan terapi melalui hubungan yang 
intensif antara dua orang (terapi pasangan). Klien ditangani 
berdua dengan temannya, sahabat, atau salah satu anggota 
keluarga. Maksudnya agar masing-masing bisa menghayati 
hubungan yang mendalam, saling mengerti, saling memberi, 
saling memebela, dan sebagainya. 
 
Seorang kriminolog, Soedjono Dirjosisworo mengemukakan asas 
umum dalam penanggulangan kenakalan remaja (crime prevention) 
yang banyak dipakai oleh negara-negara yang telah maju, asas ini 
merupakan gabungan dua sistem, yakni:39 
1. Cara Moralitas 
Dilaksanakan dengan menyebarluaskan ajaran-ajaran agama 
dan moral, perundang-undangan yang baik dan sarana-sarana 
lain yang dapat menekan nafsu untuk berbuat kejahatan. 
 
2. Cara Abolisionistis 
Yaitu berusaha memberantas, menanggulangi kejahatan 
dengan sebab musababnya, umpamanya diketahu bahwa faktor 
tekanan ekonomi (kemelaratan) merupakan salah satu faktor 
penyebab kejahatan, maka usaha untuk mencapai tujuan dalam 
mengurangi kejahatan yang disebabkan oleh faktor ekonomi 
merupakan cara abolisionistis. 
 
Oleh karena tindakan delinkuen anak remaja itu banyak 
menimbulkan kerugian materil dan kesengsaraan batin, baik pada 
subyek pelaku sendiri maupun pada para korbannya, maka 
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masyarakat dan pemerintah dipaksa untuk melakukan tindak-tindak 
preventif dan penanggalngan secara kuratif.40  
Tindakan pereventif yang dilakukan antara lain berupa:41 
1. Meningkatkan kesejahteraan keluarga 
2. Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk 
memperbaiki tingkah-laku dan membantu remaja dari kesulitan 
mereka. 
3. Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan 
korektif, pengoreksian, dan asistensi untuk hidup mendiri dan 
asusila kepada anak-anak dan para remaja yang membutuhkan. 
4. Membuaat badan supervisi dan pengontrol terhadap kegiatan 
anak delinkuen, disertai program yang korektif. 
5. Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan 
kejahatan yang dilakukan oleh anak remaja. 
6. Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin) 
7. Mengadakan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja 
8. Menyelenggrakan diskusi kelompok untuk membangun kontak 
manusiawi diantara para remaja delinkuen masyarakat luar. 
Diskusi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman kita 
mengenai jenis kejahatan dan gangguan pada diri remaja 
9. Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para 
remaja delinkuen dan yang tidak delinkuen. Misalnya berupa 
latihan vokasional, latihan hidup bermasyarakat latihan  
persiapan untuk bertransmigrasi, dan lain-lain 
 
Tindakan hukum bagi anak remaja delinkuen antara lain berupa 
menghukum mereka sesuai dengan perbuatannnya, sehingga 
dianggap adil, dan bisa menggugah berfungsinya hati nurani sendiri 
untuk hidup susila dan mandiri. 
Selanjutnya tindakan kuratif bagi usaha penyembuhan anak 
delinkuen antara lain berupa :42 
1. Menghilangkan semua sebab timbulnya kejahatan remaja baik 
yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dan cultural. 
2. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan 
orang tua angakat/asuh dan memberikan fasilitas yang 
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diberikan bagi perkembangan jasmani dan rohani yang sehat 
bagi anak-anak remaja. 
3. Memindahkan anak-anak nakal kesekolah yang lebih baik atau 
ketengah lingkungan sosial yang baik 
4. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib, 
dan berdisiplin 
5. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan 
pembangunan. 
 
Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan 
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan 
pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi mereka yang 
menderita gangguan jiwa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Dalam upaya mengumpulkan bahan guna penyelesaian skripsi ini, 
penulis akan melakukan penelitian dan mengumpulkan data dengan 
lokasi di Kabupaten Sinjai tepatnya yaitu penelitian di Polres Sinjai dan 
tempat terkait di Kabupaten Sinjai yang sesuai dengan pembahasan 
penulis.  
Penulis memilih instansi tersebut karena merupakan lembaga yang 
sangat berhubungan dengan penulisan skripsi ini dengan tujuan untuk 
meneliti penyebab terjadinya kenakalan remaja khusunya balapan liar 
di Kabupaten Sinjai dan bagaimana upaya penanggulangannya, serta 
dengan dasar pertimbangan secara praktis dan ekonomis, lebih 
memungkinkan. Mengingat bahwa lokasinya berada di Kabupaten 
Sinjai, dimana penulis berdomisili. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai halnya penulisan suatu karya ilmiah haruslah 
menggunakan satu atau beberapa metode atau teknik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data dan teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dan informasi sebagai bahan penunjang dalam 
penulisan karya tersebut. 
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1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Di dalam melakukan penelitian lapangan (Field Research) 
penulis menempuh 2 cara yaitu: 
a. Observasi  
Penulis juga melakukan observasi atau pengamatan 
secara langsung pada objek-objek yang menjadi sasaran 
penelitian selama di lokasi penelitian. 
b. Wawancara  
Penelitian lapangan dilakukan dengan wawancara 
langsung kepada narasumber dalam bentuk tanya jawab 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, yaitu 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara 
langsung kepada remaja, aparat Polres Sinjai, Lembaga 
Pemasyarakatan, khususnya yang ada pada daerah Sinjai 
untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan materi 
pembahasan. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
Penelitian kepustakaan melalui teknik pengumpulan data 
penelitian kepustakaan (Library Research) dilakukan dengan 
mengumpulkan dan membaca berbagai data dari literatur yang 
relevan seperti buku, majalah, koran, jurnal ilmiah dan literatur 
lainnya yang mempunyai keterkaitan dengan materi pembahasan. 
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C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian, dibagi ke dalam dua jenis data 
yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
wawancara langsung dengan pihak yang terkait sehubungan 
dengan penulisan ini ialah remaja Sinjai. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui bahan-
bahan laporan dan dokumen lain yang telah ada sebelumnya 
serta mempunyai hubungan erat dengan masalah yang di 
bahas dalam penulisan skripsi. 
D. Analisis Data 
Data-data yang telah diperoleh, baik berupa data primer maupun 
sekunder kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menghasilkan 
simpulan. Hasilnya akan disajikan secara deskriptif untuk memberikan 
pemahaman yang yang jelas, logis, dan terarah dari hasil penelitian 
nantinya. 
 
46 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kenakalan remaja merupakan persoalan yang sangat mendasar 
dan menjadi perhatian utama orang tua secara khusus dan pemerintah 
secara umum, dalam dinamika bermasyarakat. Remaja sebagai generasi 
pelanjut pembangunan bangsa mesti terdidik  dan terhindar dari berbagai 
macam bentuk kenakalan yang dapat mempengaruhinya. 
Para ahli pendidikan berpendapat bahwa remaja adalalah mereka 
yang berusia 13-18 tahun. Pada usia tersebut, seseorang melampaui 
masa kanak-kanak, namun masih belum cukup matang untuk dapat 
dikatakan dewasa, ia berada pada masa transisi.43 
 Akhir-akhir ini fenomena kenakalan remaja makin meluas. Bahkan 
hal ini sudah terjadi sejak dulu. Para pakar baik pakar hukum, psikolog, 
pakar agama dan lain sebagainya selalu mengupas masalah yang tak 
pernah habis-habisnya ini. Kenakalan Remaja, seperti sebuah lingkaran 
hitam yang tak pernah putus, sambung menyambung dari waktu ke waktu, 
Masalah kenalan remaja merupakan masalah yang kompleks terjadi di 
berbagai kota di Indonesia. Salah satu bentuk kenakalan remaja tersebut 
yakni balapan liar. 
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Disebut balapan liar karena kegiatan saling memacu kecepatan 
kendaraan bermotor tersebut tidak memiliki izin dari aparat yang 
berwenang berupa izin keramaian dari pihak berwenang serta tidak 
memiliki aturan yang jelas dalam kegiatannya maka dari itu diperlukan 
upaya penanggulangan agar tidak menimbulkan dampak yang lebih buruk 
baik pada pelaku maupun orang lain.  
Sebagai negara hukum Indonesia telah mengeluarkan peraturan 
hukum yang mengatur hukum lalu lintas, yang di dalamnya terdapat 
ketentuan larangan melakukan balapan liar yaitu Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Agkutan Jalan. Penertiban 
balapan liar diharapkan dapat mengurangi kecelakaan dan mengubah 
perilaku  warga masyarakat dalam berlalu lintas. Sinjai sebagai salah satu 
kabupaten dari negara Indonesia memiliki cita - cita untuk membangun 
sinjai yang nyaman dan sejahtera bagi masyarakat. 
Dalam mewujudkannya perlu diciptakan suatu keadaan agar 
kehidupan di Kabupaten Sinjai dapat  tertib, teratur, damai, indah, bersih, 
sehat, dan aman. Dalam mewujudkan hal di atas, terdapat suatu masalah 
yang dihadapi yaitu mengenai permasalahan kenakalan remaja 
khususnya dalam hal balapan liar di jalan raya pada malam hari yang 
merupakan suatu masalah utama yang harus mendapat perhatian khusus 
untuk segera diselesaikan karena balapan liar dapat merugikan diri sendiri 
dan orang lain. 
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A. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya kenakalan 
remanja khususnya balapan liar di Kabupaten Sinjai tahun 2011-
2013 
 
Balapan liar adalah kegiatan beradu cepat kendaraan, baik sepeda 
motor maupun mobil, yang dilakukan diatas lintasan umum. Artinya 
kegiatan ini sama sekali tidak digelar dilintasan balap resmi, melainkan 
di jalan raya. Biasanya kegiatan ini dilakukan pada tengah malam 
sampai menjelang pagi saat suasana jalan raya sudah mulai lenggang 
akan tetapi di Kabupaten Sinjai kegiatan balapan liar ini tidak hanya 
dilakukan pada tengah malam saja, bahkan biasanya didakan pada 
sore hari. Utamanya di daerah pedesaan yang jalannya sudah 
beraspal karena jalanan di pedesaan sendiri tidak terlalu ramai. 
Ketentuan pidana terhadap pelanggaran lalu lintas ini diatur dalam 
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 sebagaimana perubahan atas 
Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan terdiri atas pidana kurungan dan pidana denda. 
Sesuai dengan Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan ini, ketentuan pidana mengenai 
pelanggaran yang tekait dengan balapan liar sendiri diatur dalam Pasal 
283, Pasal 284, Pasal 287 Ayat (5), Pasal 297, Pasal 311 Ayat (1). 
Menurut penuturan Kasatlantas Polres Sinjai, AKP Akbar Usman 
S.Sos,.M.Si,44 terkait maraknya terjadi kenakalan remaja khususnya 
aksi balapan liar di Kab. Sinjai. 
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“Balapan liar merupakan hal yang sangat serius untuk dihadapi 
karena balapan liar sangat berbahaya, selain dapat merugikan    
diri sendiri, juga dapat merugikan orang lain. Balapan liar 
merupakan tanggungjawab kita bersama, meskipun dalam hal ini 
penanggulangannnya dibebankan pada kesatuan lalu lintas.” 
 
Terjadinya aksi balapan liar yang terjadi di Kabupaten Sinjai 
tentunya didorong atau disebabkan oleh beberapa faktor. Dari hasil 
penelitian penulis dan berdasarkan penuturan para pengendara yang 
pernah atau sering ikut terlibat dalam aksi balapan liar, bahwa faktor-
faktor maraknya aksi balapan liar yang terjadi di Kabupaten Sinjai 
dapat dilihat dibawah ini : 
1. Penyaluran bakat; 
2. Prestise; 
3. Sarana dan fasilitas; 
4. Kepuasan; dan 
5. Keuangan 
Untuk memperjelas alasan-alasan yang menjadi faktor penyebab 
maraknya aksi balapan liar yang terjadi di Kabupaten Sinjai, maka 
penulis akan memaparkan faktor-faktor tersebut, antara lain : 
1. Faktor penyaluran bakat 
Pada dasarnya setiap orang pasti mempunyai sebuah bakat 
yang terpendam dalam dirinya, tetapi banyak orang tidak 
menyadari akan bakat yang dia miliki dan malah 
mengabaikannya. Ada pula orang yang memiliki fasilitas atau 
faktor pendukung dalam menyalurkan bakat yang dia miliki.  
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Menyalurkan bakat tersebut harus dengan positif bukan dengan 
penyaluran bakat dalam hal negatif . Salah satu dari penyaluran 
bakat yang tidak benar adalah dengan melakukan aksi saling 
berbalapan di jalan secara liar. 
Balap liar merupakan salah satu ajang penyaluran bakat 
untuk sebagaian orang yang pada umumnya tidak tersalurkan 
atau tertahan alasan tertentu. Menurut Aswar (18 tahun), salah 
seorang remaja yang sering mengikuti aksi balapan liar tersebut 
membenarkannya, sebagaimana hasil wawancara penulis yang 
menyatakan:   
“Saya mengikuti balapan liar karena saya punya hobi 
balapan, tapi tidak pernah diizinkan oleh orang tua makanya 
saya melakukan balapan liar, sekaligus mengetes laju motor 
saya yang selalu saya kerja/perbaiki.”45 
 
Tak berbeda jauh dengan pandangan di atas, Irfan (17 
tahun), remaja yang sering mengikuti aksi balapan liar juga 
menuturkan: 
“Saya mengikuti balapan liar karena saya senang melakukan 
balapan tapi tidak penah dikasi izin ikut balapan resmi, terus 
kalau mau ikut balapan resmi banyak persyaratanya serta 
perlu uang banyak untuk mendaftar dan juga perlu biaya 
yang cukup banyak untuk melengkapi perlengkapan yang 
dibutuhkan.”46 
 
Berdasarkan penuturan kedua pelaku yang sering mengikuti 
aksi balap liar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak 
pelaku aksi balapan liar mengikuti aksi tersebut dikarenakan 
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wujud penyaluran bakat para pelaku tidak dapat tersalurkan 
akibat terkendala oleh izin orang tua dan biaya yang mereka 
harus siapkan jika ingin mengikuti ajang balapan resmi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Penulis 
terhadap para pelaku aksi balapan liar yang marak terjadi di 
Kabupaten Sinjai dengan metode wawancara, faktor penyaluran 
bakat inilah yang paling banyak menjadi penyebab maraknya 
aksi balapan liar. 
2. Faktor prestise 
 
Prestise merupakan bentuk sanjungan atau pujian yang 
diberikan kepada seseorang yang telah melakukan atau berbuat 
sesuatu. Faktor prestise ini adalah suatu faktor yang menjadi 
penyebab mengapa seorang terlibat dalam aksi balapan liar. 
Prestise ini terkadang membuat orang yang memperolehnya 
akan mengulanginya, sehingga dia memperoleh prestise atau 
sanjungan tersebut.  
Hal ini berlaku kepada para pelaku aksi balapan liar. Salah 
satu alasan orang ikut dalam aksi balapan liar adalah ingin 
menunjukkan dirinya dan memperoleh sanjungan serta pujian 
dari para teman-temannya, para penonton dan para pelaku 
lainnya.  
52 
Menurut Rahmat (17 tahun), seorang responden pelaku 
balapan liar dalam wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 
yang menyebutkan: 
 “Saya biasa melakukan balapan liar bersama teman-teman 
karena rugi rasanya jika motor selalu saya kerja/perbaiki 
terus tidak dipakai balapan. Apalagi senang juga rasanya 
jika mendapat pujian, bahwa motor saya paling bagus 
larinya.”47 
 
Berdasarkan hasil responden tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa salah satu faktor penyebab maraknya aksi 
balapan liar adalah faktor prestise. Hal ini sesuai dengan teori 
differential association reintforcement yang dikemukakan oleh 
Burges dan Akers, yaitu “berlangsung terusnya tingkat laku 
kriminal tergantung apakah dia diberi penghargaan atau 
hukuman”.48 Dengan adanya sanjungan tersebut tentu juga 
akan menunjukkan suatu pengakuan terhadap pelaku tersebut. 
Dengan pengakuan tersebut, maka si pelaku akan bersemangat 
untuk mengulangi perbuatannya karena semakin terpacu 
dengan adanya pengakuan tersebut. 
3. Faktor sarana / fasilitas 
 
Sarana atau fasilitas merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan maraknya aksi balapan liar di Kabupaten Sinjai. 
Faktor keterjangkauan sarana atau fasilitas yang memadai bagi 
para pelaku aksi balapan liar untuk menyalurkan hasrat mereka 
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sehingga para pelaku aksi balapan liar menggunakan fasilitas 
umum atau jalan raya sebagai arena untuk melakukan aksi 
mereka. Berikut adalah ungkapan dari salah satu pelaku 
balapan liar yang berhasil dimintai pendapat mengenai aksi 
balapan liar oleh penulis. Asrul (17 tahun), mengatakan bahwa : 
“Saya mengikuti balapan liar dijalan umum, karena arena 
balap di Sinjai cukup jauh dari tempat tinggal saya, dan 
kurang juga teman-teman yang akan datang untuk menonton 
karena jauh, jadi selain capek kalau kita selalu mau kesana, 
kita juga harus memiliki modal yang banyak untuk biaya 
masuk dan persyaratan lainnya.”49 
 
Berdasarkan pendapat yang dikatakan oleh responden, benar 
bahwa maraknya aksi balapan liar yang terjadi di Kabupaten 
Sinjai salah satu faktor yang terjadi karena fasilitas atau sarana 
yang dapat digunakan oleh para pelaku balapan liar dalam 
menyalurkan hasrat mereka untuk melakukan balapan liar 
tersebut sangat jauh dari tempat keramaian serta memiliki 
persyaratan yang susah untuk dipenuhi karena keterbatasan 
keuangan. 
4. Faktor kepuasan 
Salah satu faktor yang menjadi penyebab maraknya aksi 
balapan liar di Kabupaten Sinjai adalah adanya kepuasan 
tersendiri ketika orang terlibat dalam aksi balapan liar. Banyak 
pelaku yang mengatakan dengan ikut dalam aksi tersebut kita 
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bisa mengeluarkan emosi yang kita miliki dan kita bisa 
mendapatkan rasa kepuasan tersendiri setelah melakukannya. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 
terhadap beberapa responden, ada beberapa pelaku balapan 
liar yang mengemukakan hal tersebut, seperti Jabir (16 tahun), 
yang mengatakan : 
“Saya biasa melakukan balapan bersama teman-teman 
karena ada kepuasan tersendiri, senang juga dirasa kalau 
bisa menang dan melewati pembalap lainnya.”50 
 
Tidak beda halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Mursyik (18 tahun), salah satu pelaku balapan liar yang 
mengemukakan bahwa :  
“Saya biasa ikut balapan liar kalau streska, apalagi kalau 
mabuk sedikit. Ada kepuasan tersendiri dirasa, ada 
perasaan lega kalau balapanki ramai-ramai.” 51 
 
Berdasarkan penuturan hasil responden diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa salah satu faktor yang menjadi 
penyebab maraknya aksi balapan liar di Kabupaten Sinjai 
adalah adanya kepuasan tersendiri. 
5. Faktor Keuangan 
 
Keuangan adalah hal yang paling rentan memicu terjadinya 
suatu tindak kriminal. Salah satu maraknya aksi balapan liar 
adalah faktor keuangan. Bagi sebagian orang, balapan liar 
salah satu cara untuk menghasilkan uang. Cara yang 
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dimaksudkan adalah taruhan. Salah satu bentuk taruhan 
tersebut yaitu perjudian, yan termasuk dalam suatu tindak 
pidana. Akan tetapi banyak orang yang melakukannya 
meskipun sudah banyak pula pelaku yang tertangkap. Para 
pelaku taruhan ini mulai dari anak remaja hingga orang dewasa. 
Penulis berhasil memperoleh responden yang biasa melakukan 
aksi balapan liar yang disertakan dengan taruhan. Ullang (usia 
18 tahun) yang mengatakan : 
“Saya biasa melakukan balapan liar karena balapan itu 
memang merupakan kegemaran saya. Apalagi kalau ada 
orang dari jauh yang mengajak, malu rasanya kalau tidak 
diladeni. Jadi saya biasa mengajaknya untuk taruhan. Rugi 
sekali rasanya kalau sudah jauh-jauh pergi, terus biar 
pembeli bensin sama rokok, tidak ada.” 52 
 
Dari pernyataan pelaku, sangatlah jelas bahwa ditengah-
tengah aksi balapan liar tersebut biasa terjadi tindak kriminal 
lainnya yaitu tindak pidana perjudian. Namun kebanyakan aksi 
balapan liar yang menggunakan taruhan tidak dilakukan secara 
terang-terangan. Kedua pihak biasanya menentukan waktu dan 
tempat yang hanya kedua belah pihak yang mengetahuinya, 
sehingga terdapat kasus balapan liar yang menggunakan unsur 
perjudian. 
Kurangnya perhatian orang tua, masalah dalam keluarga, 
atau ketika terlalu berlebihannya perhatian orang tua kepada 
anak, dan sebagainya, juga dapat menjadi faktor pendorong 
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anak melakukan aktivitas-aktivitas negatif seperti berbalap liar. 
Selain itu pengaruh atau ajakan teman juga dapat menjadi 
faktor. 
Selain dari faktor penyebab terjadinya balapan liar yang telah di 
paparkan penulis diatas berdasarkan penelitian yang diperoleh dari 
hasil wawancara kepada pelaku, ada pendapat yang dikemukakan 
oleh Kasatlantas Polres Sinjai, AKP. Akbar Usman S.Sos,.M.Si terkait 
faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja khususnya aksi 
balapan liar bahwa : 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya balapan liar 
sebenarnya sangat banyak diantaranya yaitu : 1). Remaja yang 
ingin menunjukkan jati dirinya, mau dianggap hebat. Hal ini juga 
yang menujukkan betapa buruknya tingkat pergaulan saat ini 
dikalangan remaja, 2). Kurangnya pengawasan orang tua terhadap 
anaknya, kurangnya kontrol terhadap tujuan atau pemanfaatan 
kendaraan yang digunakan oleh si anak, 3). Semakin mudahnya 
anak remaja sekarang memperoleh kendaraan ditambah lagi masih 
kurangnya pemahaman remaja dalam penggunaan kendaraan. 53 
 
Adapun dampak yang ditimbulkan dari balapan liar menurut, 
Kasatlantas Polres Sinjai, AKP Akbar Usman S.Sos,.M.si, yaitu : 
Banyak dampak yang ditimbulkan oleh aksi balapan liar, seperti: 1) 
Merugikan diri sendirinya; 2) Merugikan orang lain dalam hal ini, 
membuat keributan, membahayakan orang yang lewat ataupun 
pengendara lainnya; 3) Membuat resah orang tua, kelurga, dan 
orang lain.54 
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B. Upaya yang dilakukan aparat kepolisian dalam menanggulangi 
kenakalan remaja khususnya aksi balapan liar yang terjadi di 
Kabupaten Sinjai 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Polres Kabupaten Sinjai 
terkait dengan kenakalan remaja khususnya aksi balapan liar di 
Kabupaten sinjai. Menurut Brigadir Haeruddin salah satu anggota 
Satlantas Polres Sinjai yang penulis wawancara menyatakan bahwa: 
“Balapan liar di Kabupaten Sinjai sebenarnya tidak telalu begitu 
banyak, seperti yang terjadi di kota-kota besar, seperti di Makassar. 
Balapan liar di Kabupaten Sinjai biasanya terjadi pada hari-hari 
tertentu saja yaitu pada malam minggu dan pada umumnya terjadi 
pada bulan puasa”.55 
 
Di bawah ini adalah data yang diperoleh dari Polres Kabupaten 
Sinjai terkait kenakalan remaja khususnya aksi balapan liar.  
 
Tabel 1 
Aksi Balapan Liar Dari Tahun 2011-2013 di Kabupaten Sinjai 
 
No. Tahun 
Jumlah Pelanggaran Kecepatan 
(Balapan Liar) 
Umur 
1 2011 0 - 
2 2012 1 17 thn 
3 2013 1 18 thn 
 
1 18 thn 
1 17 thn 
1 17 thn 
 Jumlah 5 Kasus  
Sumber : BAP Kasatlantas Polres Sinjai 
Data yang dimiliki oleh pihak Kesatuan Lalu Lintas tersebut diatas 
sebenarnya tidak terlalu banyak disebabkan karena banyaknya pelaku 
yang lolos pada setiap penyergapan yang dilakukan oleh aparat 
kepolisian di TKP. 
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Lebih lajut Brigadir Haeruddin menuturkan bahwa, Kendala yang 
didapat dari lapangan, para pelaku aksi balapan liar ini sering 
berpindah-pindah tempat dalam melaksanakan aksi balapan liar. Di 
bawah ini adalah beberapa lokasi yang sering dijadikan ajang balapan 
liar bagi kebanyakan remaja di Kabupaten Sinjai: 
a) Sinjai utara :  
1. Lapnas,  
2. Derah Tanassang  
3. Jalur Dua 
b) Sinjai timur :  
1. Desa Patallassang  
2. Desa Kaloling  
3. Desa Sanjai 
c) Sinjai selatan :  
1. Bikeru,  
2. Desa Lappa’e 
d) Kec.Tellu limpoe :  
1. Desa Pattangka 
 
Seperti telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya yang 
telah memberikan kejelasan bahwa aksi balapan liar di Kabupaten 
Sinjai merupakan sebuah fenomena krusial yang selalu meresahkan 
dan mendatangkan kerugian bagi pengguna jalan lainnya, niscaya 
tidak akan menunjang upaya untuk menciptakan ketertiban dan 
perasaan aman di dalam masyarakat jika hal tersebut terus terjadi. 
Dalam hubungan dengan objek penelitian ini yakni di Kabupaten sinjai, 
Kasatlantas Polres Sinjai, AKP Akbar Usman S.Sos,.M.si menuturkan 
upaya penanggulangan aksi balapan liar, yakni :56 
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1. Penempatan personil pada daerah yang dianggap rawan terjadi 
balapan liar 
2. Pemasangan spanduk untuk tidak melakukan balapan liar 
3. Sosialisasi di sekolah-sekolah SD,SMP,SMA 
4. Akan memberikan sanksi yang paling berat, dalam hal ini 
kepolisian telah berkoordinasi dengan pihak kejaksaan agar 
memberikan sanksi yang paling berat bagi pelaku balapan liar 
untuk memberikan efek jera kepada siapapun pelakunya, 
bahkan dalam undang-undang yang mengaturnya sudah ada 
sanksi kurungan  dan denda maksimal Rp. 3.000.000 
 
Lebih lanjut, Akbar Usman, menambahkan bahwa selama ini 
sanksi yang diberikan masih dalam bentuk denda maksimal, tapi kalau 
masih ada nantinya tertangkap, dalam bentuk nyatanya saya akan 
memberikan sanksi kurungan untuk memberikan efek jerah. 
Khusus penanggulangan kenakalan remaja dalam hal ini balapan 
liar di Kabupaten Sinjai, pihak penegak hukum di daerah ini telah 
menempuh berbagai cara yang berbentuk dalam wadah 
penanggulangannya, yakni secara preventif dan secara represif. 
1. Upaya Preventif 
Upaya preventif dimaksudkan untuk mencegah terjadinya suatu 
kejahatan dengan kekerasan. Pencegahan sebelum terjadinya 
kejahatan adalah lebih baik, karena dengan tindakan ini 
memungkinkan untuk tidak terjadinya suatu kejahatan. 
Sehingga dengan demikian kejahatan dan korbannya dapat 
dikurangi. Upaya preventif tersebut adalah : 
a. Memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat 
khususnya bagi para remaja. 
b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya 
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remaja mengenai dengan Undang-undang lalu No. 22 Tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, ketentuan 
pidana mengenai pelanggaran yang terkait dengan balapan 
liar. 
c. Pihak Kepolisian melakukan patroli di seluruh wilayah 
Kabupaten Sinjai yang dianggap rawan terjadi balapan liar. 
d. Tatap muka, yaitu memberikan bimbingan secara 
perorangan atau secara berkelompok di suatu tempat. 
e. Mengadakan sweping rutin, utamanya pada malam minggu, 
guna menjaring motor para pelaku balapan liar. 
f. Pemasangan spanduk, baliho, pamflet berupa peringatan 
untuk tidak melakukan balapan liar. 
g. Pemberantasan minuman keras (ballo) termasuk sumber 
dan penjualnya, Karena ini salah satu pemicu kenakalan 
remaja. 
2.  Upaya Represif 
Konsep penanggulangan secara represif ini mempunyai tujuan 
utama yaitu agar seseorang yang telah melakukan kejahatan tidak 
lagi mengulangi perbuatannya. Upaya represif tersebut adalah : 
a. Menindak tegas pelaku aksi balapan liar atau memproses 
sesuai dengan hukum yang berlaku kepada pelaku. 
b. Penindakan tilang dilakukan pada kendaraan bermotor yang 
tertangkap pada saat penyergapan di arena balapan liar. 
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c. Penahanan kendaraan bermotor guna memberikan efek 
jerah pada pelaku balapan liar. 
Konsep tersebut di atas memang sudah tepat, tetapi masih 
perlu disempurnakan lagi, dengan maksud untuk menyadarkan 
agar seseorang tidak mengulangi perbuatannya. Upaya preventif 
menurut peneliti adalah : 
a. Penyuluhan hukum; Volume penyuluhan hukum kepada 
masyarakat harus lebih ditingkatkan lagi dengan 
memberikan pemahaman tentang hal-hal secara hukum 
diharuskan atau dilarang untuk diperbuat. 
b. Masih perlunya ditingkatkan pendidikan agama dan ceramah 
keagamaan, sehingga dapat mempertebal iman seseorang 
untuk tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang sifatnya 
negatif. 
c. Kepada aparat kepolisian diharapkan turut aktif dalam 
melibatkan peran serta aparat dalam masyarakat, dalam hal 
ini, tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam menangani 
kenakalan remaja, khususnya balapan liar. 
d. Khususnya Kepada para orang tua agar lebih mengawasi 
anak-anaknya utamanya dalam pemanfaatan kendaraan 
bermotor yang digunakan oleh anak tersebut. 
Sedangkan upaya penanggulangan secara represif menurut 
Peneliti adalah menjatuhkan hukuman semaksimal  mungkin 
terhadap pelaku aksi balapan liar.  
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Peningkatan volume penyuluhan hukum, agama, moral dan 
memberikan pembinaan kepada tahanan pelaku balapan liar 
selama dalam proses hukuman dan tahanan dengan berbagai 
macam keterampilan yang memungkinkan mereka dapat hidup 
mandiri setelah selesai menjalani hukumannya. 
Konsep yang dikemukakan ini sesungguhnya oleh pemerintah 
sudah cukup berupaya sedini mungkin agar kenakalan remaja, 
khususnya aksi balapan liar yang meresahkan dan merugikan 
masyarakat lainnya dapat dicegah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil penelitian di atas, 
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ketentuan pidana terhadap balapan liar diatur dalam Undang-
Undang No. 22 Tahun 2009 sebagaimana perubahan atas Undang-
Undang No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan  terdiri atas pidana kurungan dan pidana denda. 
Terjadinya aksi balapan liar yang terjadi di Kabupaten Sinjai 
tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Dari hasil penelitian 
penulis, berdasarkan hasil wawancara dengan para pengendara 
yang pernah atau sering ikut terlibat dalam aksi balapan liar maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
maraknya aksi balapan liar yang terjadi di Kabupaten Sinjai antara 
lain adalah faktor Penyaluran bakat, prestise, sarana dan fasilitas, 
kepuasan, serta faktor keuangan. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan Satlantas Polres Sinjai dalam 
menanggulangi kenakalan remaja khusunya balapan liar di 
Kabupaten Sinjai adalah upaya preventif (pencegahan) yaitu 
penempatan personil pada daerah yang dianggap rawan terjadi 
balapan liar, melakukan patroli rutin, melakukan sweping setiap 
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malam minggu, pemasangan spanduk, baliho, pamflet berupa 
peringatan untuk tidak melakukan balapan liar, pemberantasan 
minuman keras (ballo) termasuk sumber dan penjualnya, karena 
hal ini menjadi salah satu pemicu kenakalan remaja dan upaya 
represif (penindakan) yaitu dengan menindak tegas pelaku aksi 
balapan liar atau memproses sesuai dengan hukum yang berlaku 
kepada pelaku, penindakan tilang dan penahanan kendaraan 
bermotor. 
 
B. Saran 
1. Untuk lebih mengurangi maraknya kenakalan remaja khususnya 
balapan liar yang terjadi di Kabupaten Sinjai, diharapkan kepada 
aparat penegak hukum yang berwenang untuk melakukan 
pencegahan dan penanggulangan secara terpadu dan ditingkatkan 
secara terus-menerus dengan melibatkan peran serta masyarakat. 
Diharapkan kepada aparat kepolisian untuk menempatkan 
personilnya di daerah-daerah tempat terjadinya balapan liar guna 
memperkecil kemungkinan terjadinya balapan liar.  
2. Untuk orang tua, diharapkan agar lebih meningkatkan pengawasan 
kepada anak-anaknya dan utamanya pengawasan terhadap 
pemanfaatan penggunaan kendaraan bermotor yang digunakan 
anak tersebut.  
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